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PENDAHULUAN 
Industri halal global mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan dalam satu dekade terakhir 

seiring meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk yang aman, sehat, dan sesuai prinsip syariah 
(Espinosa-Pike & Barrainkua-Aroztegi, 2014; Fredly Alfarraby et al., 2022). Laporan State of the Global 
Islamic Economy Report 2024/2025 menunjukkan bahwa belanja konsumen Muslim dunia diproyeksikan 
melampaui USD 2,8 triliun pada sektor makanan, farmasi, kosmetik, dan gaya hidup halal. Pertumbuhan 

ARTI CLE  I NFO 
 ABSTRACT  

The halal industry continues to grow alongside rising consumer awareness of products that are halal, safe, high-
quality, and sustainable. This trend pushes companies to adopt marketing strategies that not only boost 
competitiveness but also align with Sharia economic principles. This study analyzes the halal product marketing 
strategy of PT Niramas Utama Tbk (INACO) in achieving sustainable competitive advantage from a Sharia 
economic perspective, using a qualitative case study approach. Primary data were gathered through observation and 
in-depth interviews, while secondary data came from company documents, official publications, regulations, and 
related literature. Data analysis applied the 7P Marketing Mix framework, the VRIO model, Porter's 
competitive advantage theory, and Sharia marketing principles (shiddiq, amanah, tabligh, fathanah, 'adl, and 
maslahah). Findings show INACO's strategy is supported by product innovation and diversification, halal and 
quality assurance, competitive pricing, an extensive distribution network, digital marketing, human resource 
development, and brand identity strengthening. VRIO analysis reveals that brand reputation, corporate experience, 
product innovation, distribution networks, and consumer trust hold strategic value for sustainable competitive 
advantage. From a Sharia perspective, the strategy aligns with truthfulness, trustworthiness, transparency, wisdom, 
fairness, and public well-being through halal-tayyib products, honest communication, fair pricing, and concern for 
consumers and the environment, forming a solid foundation for INACO's sustainable competitive advantage. 
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ABSTRAK 
Industri halal terus berkembang seiring meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk yang 
halal, aman, berkualitas, dan berkelanjutan. Kondisi ini mendorong perusahaan mengadopsi 
strategi pemasaran yang tidak hanya meningkatkan daya saing, tetapi juga selaras dengan prinsip 
ekonomi syariah. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pemasaran produk halal PT 
Niramas Utama Tbk (INACO) dalam mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan dari perspektif 
ekonomi syariah, menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data primer 
diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam, sementara data sekunder berasal dari 
dokumen perusahaan, publikasi resmi, regulasi, dan literatur terkait. Analisis data menggunakan 
kerangka Bauran Pemasaran 7P, model VRIO, teori keunggulan bersaing Porter, serta prinsip 
pemasaran syariah (shiddiq, amanah, tabligh, fathanah, 'adl, dan maslahah). Hasil penelitian 
menunjukkan strategi INACO ditopang oleh inovasi dan diversifikasi produk, jaminan halal dan 
kualitas, harga kompetitif, jaringan distribusi luas, pemasaran digital, pengembangan SDM, serta 
penguatan identitas merek. Analisis VRIO mengungkap bahwa reputasi merek, pengalaman 
perusahaan, inovasi produk, jaringan distribusi, dan kepercayaan konsumen memiliki nilai strategis 
untuk keunggulan bersaing berkelanjutan. Dari perspektif syariah, strategi ini selaras dengan nilai-
nilai kejujuran, amanah, transparansi, kebijaksanaan, keadilan, dan maslahah melalui produk halal-
tayyib, komunikasi jujur, harga adil, serta kepedulian terhadap konsumen dan lingkungan, sehingga 
menjadi fondasi keunggulan bersaing INACO yang berkelanjutan. 
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tersebut menjadikan pasar halal tidak hanya sebagai kebutuhan religius, tetapi juga sebagai peluang 
ekonomi strategis bagi perusahaan makanan dan minuman. Dalam konteks ini, produk halal menjadi 
instrumen penting dalam membangun kepercayaan konsumen dan memperluas pangsa pasar domestik 
maupun internasional. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk merancang strategi pemasaran yang 
mampu menciptakan nilai tambah berkelanjutan (Kontot et al., 2016). 

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia memiliki potensi besar dalam 
pengembangan industri halal nasional. Pemerintah melalui Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 
terus memperkuat implementasi sertifikasi halal sebagai bagian dari ekosistem ekonomi syariah. Kebijakan 
tersebut memberikan peluang sekaligus tantangan bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas produk 
dan strategi pemasarannya (Purnomo & Khakim, 2019). Konsumen Muslim saat ini tidak hanya menuntut 
kehalalan produk, tetapi juga memperhatikan aspek kualitas, keamanan pangan, keberlanjutan, dan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Strategi pemasaran halal harus mampu mengintegrasikan dimensi 
religius dan dimensi bisnis secara seimbang (Parise et al., 2011). 

Perkembangan perilaku konsumen modern menunjukkan bahwa keputusan pembelian semakin 
dipengaruhi oleh nilai, identitas, dan kepercayaan terhadap merek. Konsumen halal cenderung memilih 
produk yang memiliki reputasi baik, transparansi proses produksi, dan komunikasi pemasaran yang etis. 
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap sertifikasi halal berpengaruh positif terhadap 
loyalitas konsumen dan niat membeli ulang. Dalam perspektif ekonomi syariah, kepercayaan tersebut 
merupakan bentuk amanah yang harus dijaga oleh produsen melalui praktik pemasaran yang jujur dan 
tidak manipulatif. Dengan demikian, strategi pemasaran halal tidak hanya bertujuan meningkatkan 
penjualan, tetapi juga membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen (Ahmad Afan Zain, 2021). 

Salah satu perusahaan yang aktif mengembangkan produk halal di Indonesia adalah PT Niramas 
Utama Tbk dengan merek INACO. Perusahaan ini dikenal sebagai produsen nata de coco dan berbagai 
produk olahan kelapa yang telah dipasarkan secara luas di dalam maupun luar negeri. Keberhasilan 
INACO mempertahankan eksistensi merek selama puluhan tahun menunjukkan adanya kemampuan 
perusahaan dalam mengelola kualitas produk, distribusi, dan komunikasi pemasaran. Selain itu, sertifikasi 
halal dan inovasi produk menjadi faktor penting dalam memperkuat posisi perusahaan di tengah 
persaingan industri makanan dan minuman. Kondisi ini menjadikan PT Niramas Utama Tbk sebagai objek 
penelitian yang relevan dalam kajian strategi pemasaran halal. 

Persaingan industri makanan dan minuman di Indonesia semakin ketat seiring masuknya berbagai 
merek lokal maupun internasional. Perusahaan tidak lagi cukup mengandalkan kualitas produk semata, 
tetapi harus mampu menciptakan diferensiasi yang sulit ditiru oleh pesaing. Strategi pemasaran yang efektif 
mencakup pengembangan merek, inovasi produk, pemanfaatan media digital, serta penguatan jaringan 
distribusi. Dalam konteks produk halal, diferensiasi juga dapat dibangun melalui jaminan kehalalan, 
transparansi bahan baku, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan hanya dapat tercapai apabila perusahaan mampu mengintegrasikan seluruh elemen tersebut 
secara konsisten (Elfianis, 2024). 

Transformasi digital turut mengubah pola pemasaran produk halal di Indonesia. Konsumen kini 
memperoleh informasi produk melalui media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya sebelum 
melakukan pembelian. Perusahaan yang mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal memiliki 
peluang lebih besar untuk meningkatkan brand awareness dan memperluas jangkauan pasar. PT Niramas 
Utama Tbk juga menghadapi tuntutan untuk terus beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen 
digital. Pemanfaatan pemasaran digital yang selaras dengan etika syariah menjadi aspek penting dalam 
membangun citra merek halal yang terpercaya dan berkelanjutan (Kementerian Perdagangan RI, 2024). 

Dalam perspektif ekonomi syariah, pemasaran tidak semata-mata berorientasi pada keuntungan, 
tetapi juga pada keberkahan dan kemaslahatan. Prinsip kejujuran (shiddiq), amanah, transparansi, dan 
keadilan menjadi landasan utama dalam aktivitas pemasaran. Perusahaan yang menerapkan prinsip tersebut 
cenderung memperoleh tingkat kepercayaan konsumen yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang 
hanya menekankan aspek promosi. Oleh karena itu, analisis strategi pemasaran PT Niramas Utama Tbk 
perlu dikaji tidak hanya dari sisi efektivitas bisnis, tetapi juga dari kesesuaiannya dengan nilai-nilai ekonomi 
syariah. Pendekatan ini penting untuk menilai apakah keunggulan kompetitif perusahaan dibangun melalui 
praktik yang etis dan berkelanjutan (Fredly Alfarraby et al., 2022). 
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Keunggulan kompetitif berkelanjutan merupakan kemampuan perusahaan mempertahankan 
posisi unggul dalam jangka panjang melalui sumber daya dan strategi yang sulit ditiru pesaing. Dalam 
industri halal, keunggulan tersebut dapat berasal dari reputasi merek, sertifikasi halal, kualitas produk, 
inovasi, serta hubungan emosional dengan konsumen Muslim. PT Niramas Utama Tbk memiliki peluang 
besar untuk memanfaatkan identitas halal sebagai aset strategis dalam memperkuat loyalitas pelanggan. 
Namun demikian, keberhasilan mempertahankan keunggulan kompetitif memerlukan evaluasi 
berkelanjutan terhadap strategi pemasaran yang diterapkan. Tanpa inovasi dan adaptasi, posisi pasar 
perusahaan dapat tergerus oleh kompetitor yang lebih agresif (Izhar Ariff Mohd Kashim et al., 2023). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pemasaran halal, perilaku konsumen Muslim, dan 
keunggulan kompetitif perusahaan makanan. Akan tetapi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 
pengaruh sertifikasi halal terhadap keputusan pembelian atau loyalitas konsumen. Penelitian yang secara 
khusus menganalisis strategi pemasaran produk halal PT Niramas Utama Tbk dalam perspektif ekonomi 
syariah masih relatif terbatas. Selain itu, kajian mengenai hubungan antara strategi pemasaran halal dan 
keunggulan kompetitif berkelanjutan pada perusahaan makanan olahan belum banyak dikembangkan. 
Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian yang penting untuk diisi melalui studi ini 
(Ismoyowati, 2015; Marpaung et al., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana strategi 
pemasaran produk halal PT Niramas Utama Tbk (INACO) dalam mewujudkan keunggulan kompetitif 
berkelanjutan ditinjau dari perspektif ekonomi syariah. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis dalam pengembangan kajian pemasaran halal dan ekonomi syariah, sekaligus memberikan 
rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang etis, inovatif, dan berdaya 
saing tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya relevan bagi dunia akademik, tetapi juga bagi 
pelaku industri halal dan pembuat kebijakan dalam memperkuat ekosistem ekonomi syariah nasional 
(DinarStandard, 2024; BPJPH, 2025). 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus (case stud) 
(Assingkily, 2021; Sugiyono, 2019). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berupaya memahami secara 
mendalam strategi pemasaran produk halal yang diterapkan oleh PT Niramas Utama Tbk (INACO) dalam 
membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan serta menganalisis implementasinya berdasarkan 
perspektif ekonomi syariah. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai fenomena pemasaran halal pada suatu perusahaan dalam konteks nyata sehingga 
mampu menghasilkan temuan yang lebih mendalam dibandingkan penelitian survei. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di PT Niramas Utama Tbk (INACO) Jambi sebagai salah satu 
perusahaan makanan dan minuman nasional yang telah menerapkan sistem jaminan produk halal serta 
memiliki pangsa pasar domestik maupun internasional. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive 
dengan mempertimbangkan bahwa perusahaan memiliki pengalaman panjang dalam industri pangan halal, 
telah memperoleh sertifikasi halal, serta menerapkan berbagai strategi pemasaran yang relevan untuk dikaji 
dalam perspektif ekonomi syariah. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
wawancara mendalam (in-depth interview) dengan informan yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu individu yang dianggap memahami secara langsung strategi pemasaran perusahaan. 
Informan penelitian meliputi Manajer Pemasaran, Manajer Brand, Manajer Penjualan, Manajer Quality 
Assurance/Halal Assurance, Supervisor Digital Marketing, serta beberapa konsumen loyal produk 
INACO. Selain itu, akademisi bidang ekonomi syariah dan praktisi industri halal juga dilibatkan sebagai 
informan pendukung untuk memperkuat validitas interpretasi hasil penelitian. 

Data sekunder diperoleh melalui laporan tahunan PT Niramas Utama Tbk, laporan keberlanjutan 
(sustainability report), profil perusahaan, laporan keuangan, publikasi Bursa Efek Indonesia, dokumen 
sertifikasi halal, kebijakan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), publikasi Kementerian 
Perindustrian, Kementerian Perdagangan, jurnal ilmiah bereputasi, buku, prosiding, serta berbagai 
dokumen lain yang relevan dengan strategi pemasaran halal dan ekonomi syariah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan terhadap aktivitas pemasaran perusahaan, media promosi digital, kemasan produk, 
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komunikasi merek, dan implementasi identitas halal. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun berdasarkan konsep bauran pemasaran (marketing 
mix), halal marketing, dan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai arsip perusahaan, laporan resmi, foto kegiatan pemasaran, materi promosi, serta 
dokumen pendukung lainnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Strategi Pemasaran PT Niramas Utama Tbk (INACO) Berdasarkan Marketing Mix (7P) 

Dalam perspektif bauran pemasaran, produk merupakan elemen utama yang menentukan 
keberhasilan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan konsumen. PT Niramas Utama Tbk (INACO) 
mengembangkan berbagai produk berbasis kelapa seperti nata de coco, jelly, pudding, ready-to-drink 
beverages, aloe vera, dan konnyaku. Strategi diferensiasi produk dilakukan melalui inovasi berkelanjutan 
dengan memanfaatkan bahan baku alami, kandungan serat yang tinggi, serta proses produksi yang 
mengedepankan keamanan pangan. Perusahaan juga menekankan penggunaan bahan baku berkualitas dan 
proses pasteurisasi untuk menjaga mutu produk. Selain memenuhi kebutuhan konsumen domestik, 
produk INACO juga telah dipasarkan ke berbagai negara sehingga menunjukkan daya saing pada pasar 
internasional (Chevtchouk & King, 2026). 

Dari perspektif ekonomi syariah, strategi produk tersebut mencerminkan konsep halalan 
thayyiban, yaitu produk yang tidak hanya halal secara hukum Islam, tetapi juga baik, aman, dan bermanfaat 
bagi kesehatan. Nilai tambah ini menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan konsumen 
Muslim. Keunggulan tersebut semakin diperkuat dengan sertifikasi halal yang menjadi jaminan kepatuhan 
perusahaan terhadap regulasi halal nasional. Strategi harga yang diterapkan INACO dapat dianalisis 
menggunakan pendekatan value-based pricing, yaitu harga ditentukan berdasarkan manfaat yang diterima 
konsumen. Produk INACO berada pada kategori harga yang kompetitif sehingga dapat dijangkau oleh 
berbagai segmen masyarakat tanpa mengurangi persepsi kualitas produk (Aysa, 2020; Nally & Taylor, 
2015). 

Dalam ekonomi syariah, penetapan harga harus berlandaskan prinsip 'adl (keadilan), yaitu tidak 
mengandung unsur eksploitasi, penipuan (tadlis), maupun monopoli (ihtikar). Strategi harga yang 
kompetitif dan transparan memberikan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan 
sekaligus menciptakan keberlanjutan bisnis. Hal ini sejalan dengan konsep pemasaran syariah yang 
menempatkan keuntungan sebagai konsekuensi dari pemberian manfaat kepada masyarakat, bukan sebagai 
tujuan tunggal. Distribusi merupakan salah satu kekuatan utama PT Niramas Utama Tbk. Produk INACO 
tersedia melalui jaringan distributor nasional, pasar modern, minimarket, supermarket, serta platform 
perdagangan digital. Selain itu, perusahaan juga telah melakukan ekspor ke berbagai negara seperti 
Australia, Singapura, Kanada, dan Amerika Serikat sehingga memperlihatkan kemampuan membangun 
jaringan distribusi global. 

Dalam perspektif ekonomi syariah, distribusi harus menjamin kemudahan akses masyarakat 
terhadap produk halal tanpa menimbulkan praktik yang merugikan pihak lain. Efisiensi rantai distribusi 
juga menjadi bagian dari prinsip maslahah karena mampu menekan biaya logistik sehingga harga produk 
tetap kompetitif. Strategi promosi INACO berkembang mengikuti transformasi digital. Perusahaan 
memanfaatkan media sosial, kampanye digital, pameran industri halal, promosi ritel, serta kolaborasi 
dengan berbagai pihak untuk memperkuat citra merek. Keikutsertaan dalam Halal Indonesia International 
Industry Expo serta kampanye edukasi mengenai pentingnya produk halal menunjukkan bahwa promosi 
tidak hanya berorientasi pada penjualan, tetapi juga pada edukasi konsumen (Muttaqiena, 2013). 

Dalam perspektif ekonomi syariah, promosi harus memenuhi prinsip shiddiq (jujur) dan tabligh 
(komunikatif). Informasi mengenai kandungan produk, sertifikasi halal, manfaat kesehatan, serta 
keamanan pangan harus disampaikan secara objektif tanpa memberikan klaim yang berlebihan. Strategi 
promosi seperti ini meningkatkan kredibilitas perusahaan sekaligus memperkuat hubungan jangka panjang 
dengan konsumen. Keunggulan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh 
kualitas sumber daya manusia. PT Niramas Utama Tbk menempatkan inovasi, pengendalian mutu, dan 
pengembangan kompetensi karyawan sebagai bagian dari strategi perusahaan. Komitmen terhadap Good 
Manufacturing Practice (GMP) menunjukkan bahwa kualitas SDM menjadi faktor penting dalam menjaga 
konsistensi mutu produk. 
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Dalam ekonomi syariah, pengelolaan SDM didasarkan pada prinsip amanah, profesionalisme 
(fathanah), dan tanggung jawab. SDM yang kompeten akan meningkatkan efisiensi operasional sekaligus 
menjaga integritas perusahaan dalam memenuhi standar halal. Proses produksi INACO menitikberatkan 
pada pengendalian mutu, penggunaan bahan baku alami, pasteurisasi, standar GMP, dan pengembangan 
inovasi produk secara berkelanjutan. Perusahaan juga mengembangkan sistem produksi yang mendukung 
efisiensi sekaligus menjaga keamanan pangan.  Dalam perspektif syariah, proses produksi merupakan 
bagian dari amanah produsen kepada konsumen. Seluruh tahapan produksi harus bebas dari unsur najis, 
kontaminasi, maupun bahan yang tidak halal. Oleh karena itu, proses menjadi salah satu sumber 
keunggulan kompetitif perusahaan. 

Kemasan produk, logo halal, identitas merek, fasilitas produksi modern, dan sertifikasi menjadi 
bukti fisik yang memperkuat persepsi kualitas. Keberadaan sertifikasi halal kategori tertinggi memperkuat 
posisi INACO sebagai perusahaan yang memiliki komitmen tinggi terhadap jaminan produk halal.  Bukti 
fisik tersebut meningkatkan kepercayaan konsumen karena memberikan sinyal kualitas (quality signaling), 
sehingga memperkuat loyalitas pelanggan dan citra perusahaan. 

Menurut Porter, keunggulan kompetitif diperoleh melalui cost leadership, differentiation, dan 
focus strategy. Pada PT Niramas Utama Tbk, strategi diferensiasi menjadi kekuatan utama. Diferensiasi 
diwujudkan melalui: inovasi produk berbasis kelapa, sertifikasi halal, kualitas premium, keamanan pangan, 
inovasi superfood, serta penguatan citra merek.  Selain itu, perusahaan terus memperluas pasar 
internasional sehingga memperoleh skala ekonomi yang meningkatkan efisiensi produksi. Dalam 
perspektif ekonomi syariah, diferensiasi tersebut bukan hanya menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi 
juga menciptakan nilai kebermanfaatan (maslahah) bagi masyarakat. 
 
Analisis Resource-Based View (VRIO) Perspektif Ekonomi Syariah 

Menurut Barney, sumber daya akan menghasilkan keunggulan kompetitif apabila memenuhi 
empat indikator VRIO. 

Tabel 1. Empat indikator VRIO 
Aspek Analisis 
Valuable Produk halal berkualitas memberikan nilai tambah bagi konsumen. 
Rare Pengalaman lebih dari tiga dekade sebagai pionir nata de coco menjadikan posisi perusahaan 

relatif unik. 
Inimitable Reputasi merek, jaringan distribusi, inovasi, dan kepercayaan konsumen sulit ditiru dalam 

waktu singkat. 
Organized Organisasi memiliki sistem produksi, distribusi, dan pengendalian mutu yang mendukung 

pemanfaatan sumber daya secara optimal. 
 
Analisis VRIO menunjukkan bahwa sumber daya strategis yang dimiliki perusahaan berpotensi 

menghasilkan sustainable competitive advantage, terutama jika perusahaan terus mempertahankan inovasi 
dan kualitas. Perspektif ekonomi syariah menunjukkan bahwa strategi pemasaran PT Niramas Utama Tbk 
secara konseptual telah mencerminkan nilai-nilai utama pemasaran Islam. 

 
Tabel 2. Analisis Perspektif Ekonomi Syariah 

Prinsip 
Syariah 

Implementasi Strategi 

Shiddiq Informasi produk dan sertifikasi halal disampaikan secara terbuka. 
Amanah Menjaga mutu produk melalui standar keamanan pangan dan proses produksi yang 

terkontrol. 
Tabligh Edukasi konsumen mengenai pentingnya produk halal melalui berbagai media 

komunikasi. 
Fathanah Inovasi produk dan adaptasi terhadap perubahan pasar. 
'Adl Penetapan harga yang kompetitif dan proporsional. 
Maslahah Produk yang aman, sehat, halal, dan memberikan manfaat bagi masyarakat. 
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Prinsip-prinsip tersebut menunjukkan bahwa pemasaran syariah tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian laba, tetapi juga pada pembangunan kepercayaan (trust), keberlanjutan usaha, dan kemanfaatan 
sosial. Berdasarkan analisis teori Marketing Mix 7P, Resource-Based View, Porter Competitive Advantage, 
dan perspektif ekonomi syariah, dapat disimpulkan bahwa keunggulan kompetitif PT Niramas Utama Tbk 
dibangun melalui integrasi antara inovasi produk, kualitas, sertifikasi halal, penguatan merek, efisiensi 
distribusi, serta transformasi pemasaran digital. Informasi publik juga menunjukkan komitmen perusahaan 
terhadap inovasi, sertifikasi halal, pengembangan pasar internasional, dan keberlanjutan melalui dukungan 
kepada petani lokal serta penerapan standar produksi yang tinggi. 

Dari perspektif ekonomi syariah, keunggulan tersebut menjadi lebih berkelanjutan apabila 
perusahaan terus mengintegrasikan prinsip shiddiq, amanah, tabligh, fathanah, keadilan, dan maslahah ke 
dalam seluruh aktivitas pemasaran. Dengan demikian, keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur dari 
pertumbuhan penjualan dan pangsa pasar, tetapi juga dari kemampuannya membangun kepercayaan, 
menciptakan nilai sosial, serta mempertahankan keberlanjutan bisnis dalam industri halal. 

Keberlanjutan merupakan salah satu aspek yang semakin penting dalam strategi bisnis perusahaan, 
termasuk PT Niramas Utama Tbk (INACO). Keberlanjutan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mencakup tanggung jawab 
perusahaan terhadap lingkungan, masyarakat, tenaga kerja, serta keberlangsungan sumber daya yang 
digunakan dalam proses produksi. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam industri makanan dan 
minuman, aktivitas INACO memiliki hubungan yang cukup erat dengan ketersediaan bahan baku, 
penggunaan sumber daya dalam proses produksi, kemasan, distribusi, serta konsumsi masyarakat. Oleh 
karena itu, penerapan strategi keberlanjutan menjadi penting untuk memastikan bahwa pertumbuhan 
perusahaan dapat berlangsung dalam jangka panjang tanpa menimbulkan dampak negatif yang berlebihan 
terhadap lingkungan dan masyarakat (Barata & Kayser, 2024; Zuhaili et al., 2025). 

Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, INACO memiliki keterkaitan dengan petani dan pemasok 
bahan baku lokal. Hubungan tersebut dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat karena 
menciptakan permintaan terhadap hasil pertanian dan membuka peluang bagi pemasok lokal untuk 
berkembang bersama perusahaan. Dari perspektif strategis, keberadaan pemasok lokal juga dapat 
membantu perusahaan menjaga ketersediaan bahan baku serta membangun rantai pasok yang lebih stabil. 
Hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan dan pemasok menunjukkan bahwa 
keberlanjutan bisnis tidak hanya bergantung pada kondisi internal perusahaan, tetapi juga pada 
kemampuan perusahaan membangun ekosistem bisnis yang mendukung seluruh pihak yang terlibat. 

Selain aspek ekonomi, sustainability juga berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan terhadap 
lingkungan. Proses produksi makanan dan minuman membutuhkan penggunaan energi, air, bahan baku, 
serta menghasilkan limbah produksi dan kemasan. Oleh sebab itu, perusahaan perlu memperhatikan 
efisiensi penggunaan sumber daya, pengelolaan limbah, pengurangan dampak lingkungan, dan 
pengembangan proses produksi yang lebih ramah lingkungan. Upaya tersebut menjadi semakin penting 
karena konsumen modern tidak hanya mempertimbangkan harga dan kualitas produk, tetapi juga mulai 
memperhatikan bagaimana suatu produk diproduksi dan bagaimana dampaknya terhadap lingkungan. 
Apabila aspek lingkungan dapat dikelola secara konsisten, hal tersebut dapat memperkuat reputasi 
perusahaan dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap merek INACO. 

Konsep sustainability tersebut dapat dikaitkan secara langsung dengan prinsip maslahah dalam 
ekonomi syariah. Maslahah menekankan terciptanya manfaat dan kemanfaatan yang lebih luas serta 
menghindari tindakan yang dapat menimbulkan kerugian atau kemudaratan. Dalam konteks bisnis, 
perusahaan tidak seharusnya hanya mengejar keuntungan bagi pemilik modal, tetapi juga 
mempertimbangkan kepentingan konsumen, pekerja, pemasok, masyarakat, dan lingkungan. Dengan 
demikian, kegiatan produksi dan pemasaran INACO idealnya diarahkan untuk menghasilkan produk yang 
halal, aman, berkualitas, dan memberikan manfaat bagi konsumen, sekaligus memberikan dampak positif 
terhadap masyarakat dan lingkungan (Jan et al., 2021). 

Prinsip maslahah juga dapat dilihat dari aspek produk yang dihasilkan perusahaan. Produk 
makanan dan minuman yang dipasarkan kepada masyarakat harus memenuhi aspek halal dan thayyib, yaitu 
tidak hanya diperbolehkan secara syariat, tetapi juga aman, berkualitas, dan memberikan manfaat bagi 
konsumen. Penerapan standar keamanan pangan, pengendalian kualitas, penggunaan bahan baku yang 
sesuai, serta jaminan kehalalan menjadi bagian penting dalam menciptakan kemaslahatan konsumen. 
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Dengan demikian, kualitas dan keamanan produk tidak hanya menjadi strategi untuk memenangkan 
persaingan, tetapi juga merupakan bentuk tanggung jawab moral perusahaan kepada masyarakat. 

Dari sisi sosial, keberlanjutan perusahaan juga dapat diwujudkan melalui penciptaan lapangan 
kerja, pemberdayaan pemasok lokal, serta hubungan yang adil dengan para stakeholder. Dalam ekonomi 
syariah, hubungan bisnis seharusnya dibangun berdasarkan prinsip keadilan dan amanah sehingga tidak 
terdapat pihak yang dirugikan. Perusahaan perlu memastikan bahwa penciptaan keuntungan tidak 
dilakukan dengan mengorbankan kepentingan pekerja, pemasok, maupun konsumen. Hubungan yang adil 
tersebut dapat menciptakan kepercayaan dan membangun hubungan bisnis jangka panjang yang lebih 
stabil. Sustainability juga dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi INACO. Ketika perusahaan 
mampu mengintegrasikan kualitas produk, kehalalan, keamanan pangan, kepedulian terhadap lingkungan, 
dan pemberdayaan masyarakat dalam strategi bisnisnya, maka perusahaan memiliki nilai yang lebih luas 
dibandingkan hanya bersaing berdasarkan harga. Konsumen akan melihat perusahaan bukan hanya sebagai 
produsen makanan dan minuman, tetapi sebagai perusahaan yang memiliki tanggung jawab terhadap 
konsumen dan lingkungan. Kondisi tersebut dapat memperkuat brand image, meningkatkan customer 
trust, dan pada akhirnya mendorong loyalitas konsumen. Namun demikian, penerapan sustainability juga 
menghadirkan tantangan bagi perusahaan. Implementasi proses produksi yang lebih ramah lingkungan, 
pengelolaan limbah, pengembangan kemasan berkelanjutan, serta pengawasan rantai pasok membutuhkan 
investasi dan pengelolaan yang konsisten. Selain itu, perusahaan perlu memastikan bahwa kegiatan 
keberlanjutan tidak hanya digunakan sebagai strategi komunikasi atau pencitraan, tetapi benar-benar 
diterapkan dalam aktivitas operasional. Transparansi menjadi penting agar konsumen dan stakeholder 
dapat mengetahui sejauh mana komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan benar-benar dilaksanakan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa sustainability dan maslahah memiliki 
hubungan yang saling mendukung dalam strategi bisnis INACO. Sustainability memberikan kerangka bagi 
perusahaan untuk menjaga keberlangsungan ekonomi, sosial, dan lingkungan, sedangkan konsep maslahah 
memberikan landasan etis agar aktivitas tersebut menghasilkan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. 
Dengan mengintegrasikan kedua konsep tersebut, INACO dapat membangun strategi bisnis yang tidak 
hanya berorientasi pada pertumbuhan dan keuntungan, tetapi juga pada terciptanya produk yang halal dan 
berkualitas, kesejahteraan stakeholder, perlindungan lingkungan, serta keberlanjutan perusahaan dalam 
jangka panjang. Pendekatan tersebut pada akhirnya dapat memperkuat posisi INACO sebagai perusahaan 
yang mampu menggabungkan keunggulan ekonomi, tanggung jawab sosial, dan nilai-nilai ekonomi syariah 
dalam membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran produk halal PT Niramas Utama Tbk 
(INACO) secara konseptual memiliki potensi yang kuat dalam membangun keunggulan kompetitif 
berkelanjutan melalui integrasi elemen bauran pemasaran (7P), inovasi produk, penguatan merek, jaringan 
distribusi yang luas, pemanfaatan teknologi digital, serta komitmen terhadap kualitas dan jaminan produk 
halal. Berdasarkan analisis teori Marketing Mix, Resource-Based View (VRIO), dan keunggulan kompetitif 
Porter, kekuatan utama perusahaan terletak pada kemampuan menciptakan diferensiasi produk berbasis 
inovasi, reputasi merek yang telah dikenal luas, serta pengelolaan sumber daya strategis yang sulit ditiru 
oleh pesaing.  Ditinjau dari perspektif ekonomi syariah, strategi pemasaran PT Niramas Utama Tbk secara 
konseptual telah mencerminkan implementasi nilai-nilai pemasaran Islam, yaitu shiddiq (kejujuran), 
amanah (tanggung jawab), tabligh (komunikasi yang benar), fathanah (profesionalisme), 'adl (keadilan), dan 
maslahah (kemanfaatan). Integrasi prinsip-prinsip tersebut memperkuat kepercayaan konsumen, 
meningkatkan loyalitas pelanggan, serta mendukung terciptanya keunggulan kompetitif yang tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian keuntungan ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan usaha dan tanggung 
jawab sosial. Dalam perspektif ekonomi syariah, penerapan sustainability sejalan dengan konsep maslahah 
karena kegiatan bisnis diarahkan untuk menghasilkan manfaat dan mengurangi kemudaratan bagi 
masyarakat. INACO tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk yang halal, tetapi juga produk yang 
aman, berkualitas, dan memberikan manfaat bagi konsumen. Di sisi lain, hubungan yang adil dengan 
pemasok dan stakeholder serta kepedulian terhadap lingkungan menunjukkan bahwa keberhasilan bisnis 
dapat berjalan bersama dengan tanggung jawab sosial. 
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